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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hakekat Program Behavior Contract 

1. Pengertian Program Behavior Contract   

  Behavior contract (kontrak perilaku) merupakan perjanjian 

dua orang ataupun lebih untuk berperilaku dengan cara tertentu 

untuk menerima hadiah bagi perilaku itu. Adanya kontrak perilaku, 

anak akan berusaha sedemikian rupa untuk merubah perilakunya 

seperti tergambar dalam kontrak tersebut (Sadif & Kamsia, 2022). 

Sadif & Kamsia (2022), perilaku individu terbentuk atau 

dipertahankan berdasarkan konsekuensi yang mengikutinya. Jika 

konsekuensi tersebut menyenangkan (berupa ganjaran atau 

reinforcement), maka perilaku cenderung diulang atau 

dipertahankan. Sebaliknya, jika konsekuensinya tidak 

menyenangkan (berupa hukuman atau punishment), perilaku akan 

berkurang atau dihentikan. Dengan adanya kesepakatan dan 

konsekuensi yang menuntut tanggung jawab serta komitmen dari 

siswa. 

  Behavioral contract adalah perjanjian tertulis antara dua 

orang atau lebih, di mana satu atau kedua pihak setuju untuk terlibat 

dalam perilaku tertentu yang menjadi target. Kontrak ini dapat 
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digunakan untuk mengajarkan perilaku baru, mengurangi perilaku 

yang tidak diinginkan, atau meningkatkan perilaku yang diharapkan 

(Utomo, 2021). 

  Menurut Tiasari et al (2023) Behavior Contract merupakan 

perjanjian tertulis ini dibuat antara dua pihak (konselor dan konseli) 

dan berisi kesepakatan mengenai perilaku yang perlu diikuti oleh 

konseli. Tujuan kontrak ini adalah untuk membantu klien 

memperbaiki perilaku yang dinilai kurang baik atau menyimpang, 

sehingga dapat mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan 

reinforcement positif dan menghilangkan konsekuensi negatif. 

  Dalam konteks implementasi di sekolah, program behavior 

contract dapat dibandingkan dengan konsep disiplin positif yang 

diterapkan dalam Kurikulum Merdeka. Disiplin positif merupakan 

pendekatan pembelajaran yang membantu peserta didik untuk 

berhasil, memberinya informasi yang dibutuhkan dalam belajar, 

serta mendukung perkembangannya (Yulianto, 2024). Disiplin 

positif dan teknik behavior contract sama-sama ditujukan untuk 

memperbaiki perilaku peserta didik, namun keduanya menggunakan 

pendekatan yang berbeda. Disiplin positif menitikberatkan pada 

pembentukan karakter dan pembangunan hubungan yang sehat 

antara tenaga pendidik dan peserta didik, sedangkan behavior 

contract lebih mengandalkan kesepakatan tertulis yang memuat 
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aturan dan konsekuensi yang jelas terhadap perilaku tertentu. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sharaf (2023) Disiplin Positif adalah 

sebuah pendekatan yang telah terbukti meningkatkan kesejahteraan 

siswa dan prestasi akademik setelah beberapa tahun implementasi 

dikarenakan kesejahteraan peserta didik yang terjamin. Menurut 

Firdaus & Basuki (2023) program behaviour contract ini terbukti 

mampu meningkatkan kedisiplinan peserta didik melalui penetapan 

ekspektasi yang terstruktur serta penerapan konsekuensi yang 

dilakukan secara konsisten. Dari pendapat tersebut juga ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa disiplin positif memerlukan jangka 

panjang dalam penerapannya sedangkan teknik behaviour contract 

penerapannya dalam jangka pendek sampai menengah. 

2. Tujuan dan Manfaat Behavior Contract 

  Beìhavioìr Coìntract beìrtujuan untuk meìngubah sikap dalam 

pe ìrilaku seìcara langsung dan be ìrtahap meìlalui peìmbeìrian infoìrmasi 

de ìngan meìne ìkankan pada manajeìmeìn koìgnitif (Safaria Sadif & 

Kamsia, 2022). Me ìnurut Utoìmoì (2021) Beìhavioìr Coìntract 

digunakan untuk meìngajarkan peìrilaku baru, meìngurangi pe ìrilaku 

yang tidak diinginkan, atau meìningkatkan pe ìrilaku yang diharapkan. 

Teìknik Be ìhavioìr Coìntract be ìrmanfaat untuk meìngubah pe ìrilaku 

se ìse ìoìrang dan diharapkan dapat peìrilaku yang le ìbih baik (Djawad e ìt 

al., 2023). Beìhavioìr Coìntract meìmiliki manfaat untuk meìngubah 
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pe ìrilaku siswa deìngan meìnggunakan pe ìrjanjian seìde ìrhana (M. A. 

Putri & Sireìgar, 2024). 

  Dari be ìbeìrapa pe ìndapat di atas dapat ditarik seìbuah 

ke ìsimpulan bahwa proìgram Beìhavioìr Coìntract beìrtujuan dan 

be ìrmanfaat untuk meìnghilangkan pe ìrilaku yang tidak diinginkan 

dan meìmuunculkan peìrilaku yang di inginkan. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Program Behavior Contract 

  Me ìnurut Sari (2021) be ìhavioìr coìntract meìmiliki beìbeìrapa 

ke ìleìbihan, antara lain peìlaksanaannya yang cukup se ìde ìrhana, 

mampu meìngubah pe ìrilaku individu se ìcara langsung me ìlalui 

pe ìrasaan dan sikapnya, se ìrta dapat diteìrapkan baik seìcara 

pe ìroìrangan maupun dalam keìloìmpoìk. Namun deìmikian, teìrdapat 

pula beìbe ìrapa keìkurangan, se ìpe ìrti meìskipun tampak seìdeìrhana, 

pe ìlaksanaannya me ìmbutuhkan waktu yang tidak se ìdikit, teìrgantung 

pada keìmampuan individu. Seìlain itu, jika koìnse ìloìr kurang ce ìrmat 

dalam meìmbeìrikan re ìinfoìrce ìme ìnt, maka pe ìlatihan ini tidak akan 

be ìrjalan deìngan baik. 

  Se ìnada deìngan itu, Handoìkoì (2019) juga meìnge ìmukakan 

bahwa beìhavioìr coìntract meìmiliki keìleìbihan seìpe ìrti mudah dan 

se ìde ìrhana dalam peìlaksanaannya, dapat dikoìmbinasikan deìngan 

pe ìlatihan lain, seìrta dapat diteìrapkan baik se ìcara individu maupun 

ke ìloìmpoìk. Adapun ke ìkurangannya antara lain meìmeìrlukan waktu 
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yang cukup lama teìrgantung pada ke ìmampuan individu, dan 

ke ìbeìrhasilannya sangat dipeìngaruhi oìleìh kualitas peìlayanan 

koìnse ìloìr. 

  Be ìrdasarkan pe ìndapat para ahli teìrse ìbut, dapat disimpulkan 

bahwa be ìhavioìr coìntract meìmiliki beìbe ìrapa ke ìleìbihan, yakni mudah 

dan se ìde ìrhana dalam peìneìrapan, mampu meìngubah pe ìrilaku 

individu, dan fle ìksibeìl untuk diteìrapkan baik se ìcara individu 

maupun keìloìmpoìk. Di sisi lain, keìkurangannya adalah tingkat 

ke ìbeìrhasilannya sangat be ìrgantung pada keìmampuan koìnse ìloìr 

dalam meìmbeìrikan layanan. 

4. Langkah-langkah Program Behavior Contract 

  Me ìnurut Handoìkoì (2019) langkah-langkah proìgram 

be ìhavioìr coìntract teìrdiri dari: 

1) Me ìmilih tingkah laku yang akan dirubah, 

2) Me ìne ìntukan data awal tingkah laku yang akan dirubah, 

3) Me ìne ìntukan jeìnis pe ìnguatan yang akan diteìrapkan, 

4) Me ìmbeìrikan re ìinfoìrce ìmeìnt se ìtiap saat tinggkah laku yang 

diinginkan untuk ditampilkan seìsuai jadwal koìntrak yang 

teìlah di seìpakati, 

5) Me ìmbeìrikan peìnguatan se ìtiap kali tingkah laku yang 

ditampilkan meìne ìtap. 
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 Me ìnurut Nur (2020) langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam peìmbuatan koìntrak peìrilaku adalah: 

1) Teìntukan tingkah laku yang akan diubah, 

2) Analisis tingkah laku yang akan diubah, 

3) Me ìne ìtapkan peìnguatan yang akan dibeìrikan seìtiap kali 

pe ìrubahan peìrilaku yang diinginkan muncul dan meìneìtap. 

 Be ìrdasarkan pe ìndapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 

proìgram be ìhavioìr coìntract meìmiliki beìbeìrapa langkah, yaitu: 

1) Me ìne ìntukan peìrilaku yang ingin dihilangkan 

2) Me ìlakukan peìndeìkatan dan peìrjanjian 

3) Me ìlakukan moìnitoìring 

4) Pe ìmbeìrian reìward dan punishmeìnt 

B. Hakekat Agresif Verbal 

1. Pengertian Agresif Verbal 

  Pe ìrilaku agre ìsif ve ìrbal me ìrupakan seìbuah luapan eìmoìsi 

se ìbagai reìaksi teìrhadap keìgagalan individu de ìngan unsur 

ke ìse ìngajaan ditampilkan deìngan kata-kata kasar (ve ìrbal) (Ausrianti 

& Andayani, 2022). Hal ini beìrtujuan untuk meìnyakiti oìrang lain 

se ìcara seìngaja deìngan me ìnggunakan kata-kata atau bahasa yang 

meìnyakitkan, seìpe ìrti meìnceìla, meìmfitnah, beìrgoìsip, be ìrteìriak-

teìriak, dan seìngaja tidak acuh saat diajak be ìrinteìraksi (Muthi eìt al., 

2022). 
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  Agre ìsif ve ìrbal meìrupakan tindakan agreìsif yang me ìnye ìrang 

psikoìloìgis se ìse ìoìrang de ìngan cara meìnghina, meìmbeìntak, meìnge ìje ìk, 

meìnye ìbar fitnah, meìngancam seìcara veìrbal atau meìlalui kata-kata 

se ìcara langsung maupun meìlalui meìdia (Karameì & Singganoì, 

2023). 

  Pe ìrilaku agreìsif ve ìrbal me ìrupakan salah satu feìnoìme ìna yang 

meìnunjukkan peìrilaku tidak dapat untuk me ìngoìntroìl e ìmoìsi se ìhingga 

be ìrsikap agre ìsif, se ìpeìrti kasar teìrhadap oìrang lain, suka beìrte ìngkar 

mulut, meìmaki-maki, se ìring me ìngoìloìk-oìloìk, dan beìrte ìmpeìrameìn 

tinggi (S. Ayu e ìt al., 2024). 

  Dapat disimpulkan bahwa peìrilaku agreìsif ve ìrbal adalah 

suatu tindakan beìrupa meìngungkapkan kata-kata (ve ìrbal) yang 

be ìrtujuan untuk meìnyakiti atau meìlukai peìrasaan individu lain 

de ìngan cara meìnghinanya, meìngancam, me ìngumpat (meìnge ìluarkan 

kata-kata koìtoìr/kasar), me ìmbeìntak, meìmbantah, beìrteìriak, dan lain 

se ìbagainya. 

2. Jenis-Jenis Agresif Verbal 

  Be ìntuk-be ìntuk ke ìke ìrasan ve ìrbal dapat meìncakup eìjeìkan, 

pe ìnghinaan, cacian, ceìlaan dan ancaman (Re ìswita & Beìrnade ìt 

Buuloìloì, 2023). Hal ini se ìjalan deìngan Safitri & Fikri (2022) 

pe ìrilaku yang te ìrmasuk dalam agre ìsif ve ìrbal misalnya me ìnghina, 

meìngancam, goìsip, e ìje ìkan, dan meìnyindir. 
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  Agre ìsif ve ìrbal diantaranya adalah, 1) pasif langsung, yaitu 

pe ìrbuatan yang dijalankan oìleìh pe ìroìrangan maupun ke ìloìmpoìk 

de ìngan cara beìrhadapan namun tidak koìntak seìcara langsung, 2) 

aktif langsung, yaitu pe ìrbuatan yang dijalankan peìroìrangan maupun 

ke ìloìmpoìk se ìcara nyata, 3) tidak seìcara langsung, yaitu pe ìrbuatan 

yang dijalankan deìngan tidak tatap muka se ìcara nyata deìngan 

koìrban, dan 4) pasif tidak langsung, yaitu pe ìrbuatan yang dijalankan 

pe ìroìrangan maupun ke ìloìmpoìk tidak be ìrte ìmu maupun tatap muka 

dimana koìrban tidak beìrteìmu se ìcara nyata (E ìrniasari eìt al., 2022). 

  Be ìrdasarkan beìbe ìrapa peìndapat diatas, ditarik keìsimpulan 

bahwa jeìnis-je ìnis agre ìsif ve ìrbal me ìliputi: 

1) Agre ìsif ve ìrbal aktif langsung, yaitu tindakan agre ìsif ve ìrbal 

yang dilakukan oìle ìh individu atau keìloìmpoìk lain, seìpeìrti 

meìnghina, me ìmaki, marah, dan meìngumpat. 

2) Agre ìsif ve ìrbal pasif langsung, yaitu tindakan agre ìsif ve ìrbal 

yang dilakukan oìleìh individu atau ke ìloìmpoìk de ìngan cara 

be ìrhadapan deìngan individu atau keìloìmpoìk lain namun tidak 

teìrjadi koìntak ve ìrbal se ìcara langsung se ìpe ìrti meìnoìlak bicara 

atau bungkam. 

3) Agre ìsif ve ìrbal aktif tidak langsung, yaitu tindakan agreìsif 

ve ìrbal yang dilakukan individu atau keìloìmpoìk lain deìngan 

cara tidak beìrhadapan langsung de ìngan individu atau 
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ke ìloìmpoìk lain yang me ìnjadi targe ìtnya, se ìpe ìrti meìnye ìbar 

fitnah dan meìngadu doìmba. 

4) Agre ìsif ve ìrbal pasif tidak langsung, yaitu tindakan agreìsif 

ve ìrbal yang dilakukan oìleìh individu atau ke ìloìmpoìk de ìngan 

cara tidak beìrhadapan deìngan individu atau keìloìmpoìk lain 

yang me ìnjadi targe ìtnya dan tidak te ìrjadi koìntak ve ìrbal se ìcara 

langsung se ìpe ìrti tidak meìmbeìri dukungan dan tidak 

meìnggunakan hak suara. 

3. Faktor-Faktor Penyebab Agresif Verbal 

  Be ìbe ìrapa faktoìr utama yang dapat meìmpeìngaruhi anak 

untuk meìlakukan tindakan agre ìsif ve ìrbal me ìliputi masalah dalam 

ke ìluarga di rumah, keìre ìntanan keìluarga te ìrhadap koìnflik, keìkeìrasan, 

kurangnya kasih sayang, se ìrta lingkungan masyarakat yang 

ceìnde ìrung agre ìsif (Andriani, 2023). Media kekerasan dan 

penggunaan smartphone secara berlebihan mengurangi kemampuan 

sosialisasi langsung dan meningkatkan agresi verbal, terutama pada 

remaja dan anak (Waluyo et al., 2024). Budaya yang menormalisasi 

kekerasan baik fisik maupun verbal juga memperkuat pandangan 

bahwa agresi adalah cara yang sah untuk mengekspresikan diri atau 

menyelesaikan konflik (Shabrina et al., 2024). 
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  Ayu e ìt al. (2024) be ìrpeìndapat beìbe ìrapa faktoìr yang 

meìmpe ìngaruhi se ìse ìoìrang dalam me ìlakukan pe ìrilaku agreìsif ve ìrbal 

dapat dibagi meìnjadi tiga keìloìmpoìk utama:  

1) Faktoìr soìsial, se ìpe ìrti frustasi, teìkanan dari oìrang tua dan 

lingkungan, proìvoìkasi, pe ìmindahan agre ìsi, paparan teìrhadap 

ke ìkeìrasan di meìdia, peìningkatan tingkat keìte ìrangsangan, 

dan keìte ìrangsangan se ìksual; 

2) Faktoìr pribadi, meìliputi poìla peìrilaku, pe ìrse ìpsi, narsismeì, 

se ìrta ancaman teìrhadap eìgoì; dan 

3) Faktoìr situasioìnal, seìpeìrti suhu udara yang tinggi, 

pe ìnggunaan oìbat-oìbatan, dan keìramaian yang dapat meìmicu 

pe ìrilaku agre ìsi ve ìrbal. 

  Ada be ìbe ìrapa faktoìr meìnurut Agustina & Simatupang 

(2022) yang me ìnjadi peìnye ìbab me ìlakukan keìke ìrasan ve ìrbal pada 

anak, yang te ìrdiri:  

Faktoìr inte ìrnal: 

1) Faktoìr pe ìndidikan oìrang tua 

  Tingkat peìndidikan oìrang tua be ìrpe ìngaruh pada poìla 

asuh yang diteìrapkan keìpada anak. Oìrang tua deìngan 

pe ìndidikan reìndah mungkin kurang meìmahami peìntingnya 

koìmunikasi yang poìsitif dalam meìndidik anak, se ìhingga 

dapat meìmbe ìrikan teìladan yang kurang baik. 
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2) Faktoìr ke ìluarga 

  Ke ìluarga yang tidak harmoìnis me ìnjadi faktoìr utama 

koìndisi eìmoìsioìnal anak. Hal ini dapat me ìnye ìbabkan anak 

frustasi dan meìlampiaskannya de ìngan agre ìsif ve ìrbal. 

3) Faktoìr pe ìngalaman 

  Pe ìngalaman neìgatif se ìpe ìrti pe ìrundungan, 

pe ìnghinaan, atau trauma di masa lalu dapat beìrdampak pada 

pe ìrilaku anak. Anak yang pe ìrnah me ìndapatkan peìrlakuan 

tidak meìnye ìnangkan ce ìnde ìrung me ìniru tindakan teìrse ìbut 

se ìbagai beìntuk peìrlindungan diri atau se ìbagai cara untuk 

meìngungkapkan e ìmoìsi meìre ìka. 

Faktoìr e ìkste ìrnal: 

1) Faktoìr soìsial budaya 

  Noìrma atau budaya di masyarakat yang meìndukung 

atau meìmbiarkan peìnggunaan bahasa kasar dalam inteìraksi 

soìsial dapat meìmeìngaruhi pe ìrilaku anak. 

2) Faktoìr e ìkoìnoìmi 

  Ke ìadaan eìkoìnoìmi keìluarga yang tidak stabil dapat 

meìnciptakan teìkanan dan streìs dalam lingkungan rumah. 

Stre ìs ini se ìring kali meìmeìngaruhi anak, yang ke ìmudian 

mungkin me ìlampiaskan teìkanan teìrse ìbut me ìlalui peìrilaku 

agre ìsif ve ìrbal. 
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3) Faktoìr lingkungan 

  Lingkungan te ìmpat anak beìrkeìmbang, se ìpe ìrti 

se ìkoìlah, areìa beìrmain, atau koìmunitas, meìmiliki dampak 

yang signifikan. Anak yang se ìring be ìrgaul deìngan te ìman 

se ìbaya yang me ìnunjukkan sikap agre ìsif atau meìnggunakan 

bahasa kasar ceìnde ìrung me ìnye ìrap poìla pe ìrilaku teìrse ìbut. 

Se ìlain itu, paparan teìrhadap meìdia seìpeìrti film, vide ìoì gameì, 

atau inteìrne ìt yang me ìnampilkan agreìsivitas ve ìrbal dapat 

meìmpe ìrkuat keìceìndeìrungan te ìrse ìbut. 

  Pe ìrilaku agre ìsif keìrap muncul akibat peìrilaku agre ìsif 

se ìbe ìlumnya yang me ìndapatkan peìnguatan, baik beìrupa hadiah 

langsung se ìpe ìrti pe ìrhatian atau keìkuasaan, maupun hadiah tidak 

langsung se ìpe ìrti be ìrkurangnya stre ìs atau frustrasi. Poìla ini teìrbe ìntuk 

meìlalui inteìraksi deìngan lingkungan soìsial, di mana individu beìlajar 

bahwa agre ìsif bisa me ìnjadi cara yang e ìfe ìktif untuk meìncapai tujuan 

atau meìmeìnuhi keìbutuhan. Akibatnya, pe ìrilaku agre ìsif ceìndeìrung 

diulang dan beìrke ìmbang me ìnjadi keìbiasaan (Maizura, 2024). Hal ini 

dipeìrkuat oìleìh Fitri & Putri (2025) pe ìngaruh ne ìgatif dari peìrgaulan 

de ìngan te ìman se ìbaya dapat muncul kareìna dalam inteìraksi soìsial 

se ìring te ìrjadi proìse ìs saling meìmeìngaruhi dan peìrsaingan antar 

individu. Hal ini diseìbabkan oìleìh adanya doìroìngan untuk 

meìnge ìvaluasi diri, yang biasanya dilakukan deìngan 
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meìmbandingkan diri seìndiri deìngan oìrang lain di luar keìloìmpoìk. 

Be ìrdasarkan pe ìndapat beìbe ìrapa ahli, faktoìr faktoìr pe ìnye ìbab agre ìsif 

ve ìrbal adalah: 

1) Faktoìr Amarah 

  Pada saat marah ada keìinginan untuk meìnye ìrang dan 

timbulnya pikiran yang ke ìjam. Hal ini teìrjadi kareìna adanya 

pe ìrasaan tidak seìnang yang kuat me ìmicu saraf untuk 

meìlakukan hal-hal teìrse ìbut. Amarah te ìrse ìbut meìmancing 

individu untuk meìlakukan tindakan agre ìsif ve ìrbal. 

2) Faktoìr Bioìloìgis 

  Be ìbe ìrapa faktoìr bioìloìgi yang me ìmeìngaruhi pe ìrilaku 

afreìsif yaitu: 

a) Ge ìn be ìrpe ìngaruh pada pe ìmbeìntukan siste ìm neìural 

oìtak yang me ìngatur pe ìrilaku agreìsif 

b) Siste ìm oìtak yang tidak teìrlibat dalam agreìsi te ìrnyata 

dapat meìmpe ìrkuat atau meìngahambat sirkuit neìural 

yang me ìnge ìndalikan agreìsi. 

c) Kimia darah dapat meìmeìngaruhi pe ìrilaku agre ìsi. 

Se ìpe ìrti pada wanita yang se ìdang haid, kadar hoìrmoìn 

ke ìwanitaan, yaitu e ìstroìge ìn dan proìge ìste ìroìn meìnurun 

jumlahnya se ìhingga pe ìrasaan me ìreìka mudah 

teìrsinggung, ge ìlisah, dan teìgang. 
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3) Lingkungan 

a) Ke ìmiskinan 

Se ìoìrang anak yang dibe ìsarkan dalam lingkungan 

ke ìmiskinan, peìrilaku agre ìsinya se ìcara alami 

meìngalami peìnguatan. 

b) Suhu udara yang panas 

Suhu suatu lingkungan yang sangat tinggi dapat 

meìmicu timbulnya pe ìrilaku agre ìsif yang dapat 

disalurkan deìngan be ìrbagai cara salah satunya yaitu 

meìlalui ve ìrbal. 

4) Pe ìran Be ìlajar Moìde ìl Ke ìke ìrasan 

  Pada saat ini banyak anak-anak yang be ìlajar 

ke ìkeìrasan kareìna meìlihat adeìgan-ade ìgan te ìrse ìbut di teìle ìvise ì, 

yoìutube ì, ataupun inteìrne ìt. Hal teìrse ìbut dapat meìndoìroìng 

oìtak anak teìrse ìbut untuk meìniru adeìgan-ade ìgan yang 

dilihatnya itu. 

5) Frustasi 

  Frustasi dapat teìrjadi bila individu gagal dalam 

meìnggapai impian atau harapan yang diinginkannya. Nah 

biasanya untuk me ìre ìspoìn hal teìrse ìbut munculah tindakan 

agre ìsif. 
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6) Proìse ìs Pe ìndisiplinan Yang Ke ìliru 

  Pe ìndidikan peìndisiplinan yang me ìnggunakan 

ke ìkeìrasan dapat beìrdampak pada anak-anak. Hal te ìrse ìbut 

dapat meìnjadi peìmicu untuk anak meìlakukan tindakan-

tindakan agre ìsif yang pe ìrnah me ìre ìka alami. 

C. Konsep Pengembangan Produk 

  Pe ìnge ìmbangan proìgram Be ìhavioìr Coìntract untuk meìngatasi 

pe ìrilaku agre ìsif ve ìrbal ini dikeìmbangkan se ìsuai kajian analisis keìbutuhan 

yang dilakukan oìleìh pe ìne ìliti. Peìne ìlitian ini didasari oìle ìh adanya masalah 

yang dite ìmukan di SDN Boìdag 03 Kabupateìn Madiun. Masalah yang 

diteìmukan beìrupa pe ìrilaku agreìsif ve ìrbal yang ditunjukan oìle ìh pe ìse ìrta 

didik. Tidak hanya pada se ìsama teìmannya, bahkan pe ìse ìrta didik 

meìnunjukan peìrilaku teìrse ìbut pada teìnaga pe ìndidik. 

  Beìhavioìr coìntract meìrupakan upaya koìnse ìling pribadi dimana 

teìnaga pe ìndidik meìlakukan peìrjanjian deìngan pe ìse ìrta didik yang 

be ìrsangkutan. Dalam peìrioìdeì pe ìrjanjian yang te ìlah diseìpakati beìrsama 

pe ìse ìrta didik akan meìndapatkan peìngawasan dari beìrbagai pihak yang ada 

di se ìkitarnya guna me ìmpeìrhatikan peìrjanjian yang te ìlah dibuat beìrjalan 

de ìngan maksimal dan tidak ada keìcurangan atau keìboìhoìngan. Se ìteìlah masa 

pe ìrjanjian seìleìsai peìse ìrta didik akan meìndapatkan reìward atau punishmeìnt 

se ìsuai deìngan yang te ìlah diseìpakati pada awal peìrteìmuan. 
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  Beìhavioìr coìnctract ini dikeìmbangkan de ìngan tujuan agar bisa 

meìnghilangi pe ìrilaku yang tidak se ìsuai. Teìknik ini juga dapat meìnambah 

ke ìteìrampilan teìnaga pe ìndidik untuk meìlakukan koìnse ìling-koìnse ìling pada 

pe ìse ìrta didik khususnya di se ìkoìlah dasar. Kare ìna pada jeìnjang se ìkoìlah dasar 

se ìndiri tidak ada teìnaga peìndidik khusus untuk meìlayani koìnse ìling pada 

pe ìse ìrta didik. Ke ìleìbihan Beìhavioìur Coìntract yaitu pada keìmudahanya 

dalam meìngaplikasikannya pada pe ìse ìrta didik. 

  Proìse ìdur pe ìnge ìmbangan yang digunakan dalam peìne ìlitian ini 

adalah proìse ìdur peìnge ìmbangan dari 10 langkah Boìrg and Gall yang te ìlah di 

se ìde ìrhanakan meìnjjadi tiga langkah oìle ìh Sukmadinata (2017) yaitu: 

a. Studi Pe ìndahuluan 

Se ìbe ìlum meìlakukan peìnge ìmbangan proìgram Beìhavioìr Coìntract, 

pe ìneìliti teìrleìbih dahulu meìlakukan studi peìndahuluan untuk 

meìnganalisis poìte ìnsi dan masalah, peìngumpulan infoìrmasi dan studi 

pustaka di lapangan. 

b. Pe ìnge ìmbangan 

Pada tahap peìreìncanaan dalam meìnge ìmbangkan proìgram Be ìhavioìr 

Coìntract, dilakukan beìbeìrapa hal yaitu: 

1) Pe ìnyusunan instrume ìnt validasi. 

2) De ìsain awal proìduk. 

3) Uji Validasi para ahli. 

4) Revisi Produk Awal 
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c. Tahap Uji Coìba Lapangan 

Pada tahap peìnge ìmbangan ini teìrdapat be ìbe ìrapa hal yang harus 

dilakukan mulai dari peìnyusunan buku pe ìdoìman Beìhavioìr Coìntract 

hingga proìduk layak dan praktis diteìrapkan di lapangan. Langkah 

dalam meìnge ìmbangkan proìgram Be ìhavioìr Coìntract yakni: 

1) Uji coìba lapangan. 

2) Re ìvisi proìduk akhir. 

D. Kajian Penelitian yang Relevan 

  Pe ìne ìlitian yang re ìle ìvan dalam peìnge ìmbangan teìknik be ìhavioìr 

coìntract untuk meìngatasi peìrilaku agre ìsif ve ìrbal siswa se ìkoìlah dasar dapat 

diteìmukan pada beìbeìrapa studi se ìbeìlumnya. Naraswari e ìt al. (2020) 

meìnge ìmbangkan buku panduan koìnse ìling coìgnitiveì be ìhavioìr untuk 

meìningkatkan se ìlf eìste ìeìm pe ìse ìrta didik SMA dan me ìnyatakan bahwa buku 

teìrse ìbut layak digunakan seìbagai instrumeìn bimbingan koìnse ìling. I. Ayu e ìt 

al. (2021) meìnunjukkan bahwa moìdul koìnse ìling be ìhavioìral dapat 

meìningkatkan se ìlf achieìve ìme ìnt peìse ìrta didik, se ìmeìntara Wati eìt al. (2021) 

meìrancang panduan teìknik floìoìding untuk meìngurangi Fe ìar oìf Missing Oìut 

dan teìlah diteìrima seìcara teìoìritis dan praktis. Se ìlanjutnya, Suastari (2021) 

meìnge ìmbangkan buku panduan moìdeìl koìnse ìling be ìhavioìral untuk 

meìningkatkan se ìlf-manageìme ìnt de ìngan hasil validasi isi seìbe ìsar 1 dan 

e ìfeìktivitas signifikan be ìrdasarkan uji t (p=0,001). Anggrae ìni (2021) 

meìnyusun panduan koìnse ìling ke ìloìmpoìk de ìngan te ìknik beìhavioìr coìntract 
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untuk meìningkatkan tanggung jawab akade ìmik siswa SMK, yang te ìlah diuji 

ke ìlayakannya oìle ìh ahli dan dinyatakan "sangat layak" se ìrta "cukup layak" 

dari sisi mateìri. 

  Ke ìsamaan dari peìneìlitian-peìne ìlitian teìrse ìbut teìrleìtak pada 

pe ìnggunaan peìnde ìkatan beìhavioìral dalam peìnge ìmbangan instrume ìn 

koìnse ìling untuk me ìnangani be ìrbagai masalah psikoìloìgis atau pe ìrilaku 

pe ìse ìrta didik, seìrta peìnggunaan meìtoìde ì peìneìlitian dan validasi yang 

siste ìmatis. Namun, peìrbe ìdaannya teìrle ìtak pada foìkus masalah yang 

ditangani dan sasaran tingkat peìndidikan. Se ìbagian be ìsar pe ìneìlitian 

ditujukan untuk siswa SMA atau SMK de ìngan foìkus pada pe ìningkatan 

aspe ìk poìsitif seìpe ìrti seìlf eìste ìe ìm, se ìlf achieìve ìme ìnt, dan tanggung jawab 

akadeìmik, seìdangkan pe ìne ìlitian ini dikeìmbangkan dalam koìnteìks be ìhavioìr 

coìntract untuk meìngatasi pe ìrilaku agre ìsif ve ìrbal leìbih reìleìvan untuk siswa 

se ìkoìlah dasar deìngan peìnde ìkatan yang langsung me ìngarah pada 

pe ìnanganan peìrilaku neìgatif. 

  De ìngan de ìmikian, dapat disimpulkan bahwa meìskipun teìrdapat 

ke ìsamaan dalam peìnde ìkatan beìhavioìral yang digunakan, pe ìneìlitian teìntang 

be ìhavioìr coìntract untuk meìnangani pe ìrilaku agre ìsif ve ìrbal pada siswa 

se ìkoìlah dasar masih meìmiliki ruang khusus dan urge ìnsi te ìrse ìndiri. 

Pe ìne ìlitian ini meìnambah keìkayaan re ìfeìre ìnsi dalam praktik bimbingan 

koìnse ìling khususnya untuk pe ìse ìrta didik usia dini yang me ìnunjukkan 

pe ìrilaku beìrmasalah seìcara veìrbal. 
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E. Kerangka Berpikir 

 Pe ìrilaku agreìsif ve ìrbal yang ditunjukkan oìleìh pe ìse ìrta didik seìkoìlah 

dasar, seìpe ìrti beìrkata kasar, meìnge ìje ìk, meìnghina, atau meìngancam teìman, 

meìrupakan be ìntuk peìrilaku meìnyimpang yang dapat me ìngganggu proìse ìs 

pe ìmbeìlajaran, meìrusak hubungan soìsial antar peìse ìrta didik, seìrta 

meìnghambat peìrke ìmbangan eìmoìsioìnal dan soìsial anak. Apabila tidak 

se ìge ìra ditangani se ìcara teìpat, pe ìrilaku ini dapat beìrkeìmbang me ìnjadi 

be ìntuk agre ìsi yang le ìbih se ìrius dan be ìrulang. Pe ìnanganan teìrhadap 

pe ìrilaku agre ìsif ve ìrbal seìlama ini ceìnde ìrung be ìrsifat reìaktif, seìpeìrti 

pe ìmbeìrian hukuman atau teìguran, yang be ìlum teìntu meìmbeìrikan eìfe ìk 

jangka panjang dalam meìngubah pe ìrilaku pe ìse ìrta didik seìcara poìsitif. 

Oìle ìh kareìna itu, dibutuhkan suatu inte ìrve ìnsi yang le ìbih sisteìmatis, 

teìrstruktur, dan eìdukatif untuk meìmbantu pe ìse ìrta didik meìnge ìloìla se ìrta 

meìngubah pe ìrilakunya se ìcara sadar dan be ìrtanggung jawab. 

 Salah satu peìnde ìkatan yang be ìrbasis teìoìri be ìhavioìristik dan teìrbukti 

e ìfeìktif dalam moìdifikasi peìrilaku adalah proìgram be ìhavioìr coìntract. 

Beìhavioìr coìntract meìrupakan peìrjanjian teìrtulis antara teìnaga peìndidik 

dan pe ìse ìrta didik (dan meìlibatkan oìrang tua) yang be ìrisi ke ìse ìpakatan 

meìnge ìnai peìrilaku yang harus dihindari atau ditingkatkan, seìrta imbalan 

(re ìward) atau koìnse ìkue ìnsi (punishme ìnt) yang akan dibeìrikan beìrdasarkan 

ke ìse ìpakatan teìrse ìbut. Proìgram ini tidak hanya me ìmbantu meìngarahkan 

siswa untuk me ìmahami dan meìngoìntroìl peìrilakunya, te ìtapi juga 
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meìndoìroìng partisipasi aktif siswa dalam proìse ìs pe ìrubahan pe ìrilaku 

meìlalui koìmitmeìn peìrsoìnal yang je ìlas. Se ìlain itu, beìhavioìr coìntract 

be ìrsifat fleìksibeìl kareìna dapat diteìrapkan seìcara individual maupun 

ke ìloìmpoìk, se ìrta mudah dikoìmbinasikan de ìngan pe ìnde ìkatan lain. Namun 

de ìmikian, beìlum teìrse ìdia moìde ìl proìgram be ìhavioìr coìntract yang se ìcara 

spe ìsifik dikeìmbangkan untuk meìnangani peìrilaku agreìsif ve ìrbal pada 

pe ìse ìrta didik se ìkoìlah dasar dasar. Meìngingat karakteìristik peìrke ìmbangan 

anak pada usia se ìkoìlah dasar yang me ìmbutuhkan peìnde ìkatan koìmunikatif, 

e ìmpatik, dan teìrstruktur, maka peìnge ìmbangan proìgram yang se ìsuai 

meìnjadi keìbutuhan yang me ìnde ìsak. Proìgram teìrse ìbut harus dirancang 

se ìcara sisteìmatis dan praktis, seìhingga dapat diteìrapkan seìcara langsung 

oìleìh te ìnaga peìndidik di lingkungan se ìkoìlah dasar. 

 De ìngan de ìmikian, peìnge ìmbangan proìgram beìhavioìr coìntract yang 

teìrstruktur dan koìnte ìkstual diharapkan dapat meìnjadi soìlusi yang e ìfe ìktif 

untuk meìmbantu guru dalam meìnangani pe ìrilaku agreìsif ve ìrbal siswa 

se ìcara leìbih teìpat, teìrarah, dan meìndidik. Proìgram ini juga akan 

meìmpe ìrkaya alteìrnatif inteìrve ìnsi dalam ranah peìndidikan karakteìr dan 

pe ìnge ìloìlaan peìrilaku di seìkoìlah dasar. 
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Gambar 2. 1 Ke ìrangka Be ìrpikir 

F. Hipotesis 

  Be ìrdasarkan dari keìrangka be ìrpikir yang te ìlah ditulis teìrdapat 

hipoìteìsis pe ìne ìlitian yaitu “Pe ìnge ìmbangan Proìgram Be ìhavioìr Coìntract 

Untuk Me ìngatasi Pe ìrilaku Agre ìsif Ve ìrbal di Seìkoìlah Dasar” dapat 

dikatakan layak dibeìrikan dan dipakai di se ìkoìlah dasar. 

 

 

 

 

 

 

Perilaku agresif verbal peserta didik sekolah dasar (mengganggu 

proses belajar, hubungan sosial, dan perkembangan emosi anak). 

Penanganan tradisional yang ada belum efektif. 

 

 

Pengembangan program behavior contract yang efektif dan terstruktur 

untuk mengatasi perilaku agresif verbal di sekolah dasar. 

Produk yang dihasilkan yaitu buku pedoman program behavior 

contract yang sitematis dan praktis. 

Perlu intervensi yang sistematis, edukatif, dan melibatkan peserta 

didik secara aktif. 

 

 


